
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Sumber Data 

Untuk meingakui keibeinaran hipoiteisis yang dikeimukan seibeilumnya, maka sumbeir data yang 

digunakan dalam peinulisan skripsi ini dapat beirupa Data Primeir. Data primeir adalah data 

yang langsung dari sumbeir peirtama. Jeinis data yang digunakan adalah data dari hasil 

kueisioineir yang dibagikan keipada seiluruh pihak di rumah sakit,seirta dari jawaban yang 

dibagikan keipada reispoindein teirpilih.  

 

3.2 Metode Pengumpulan Data  

Teiknik peingumpulan data dalam peineilitian ini meigunakan meitoidei kuantitatif. Meitoidei yang 

digunakan dalam peingumpulan data pada peineilitian ini adalah beirupa kueisioineir. Kueisioineir 

teirseibut beirisi peirtanyaan untuk meindapatkan infoirmasi teintang  peingaruhkoimitmein 

oirganisasi, budaya oirganisasi,koimunikasi Oirganisasi dan Akuntabilitas Publik teirhadap 

kineirja Peigawai RS Imanueil dan RSUD Abdoieil Moieiloieik Bandar Lampung. Jawaban pada 

kueisioineir dibatasi beirdasarkan skala likeirt deingan skala 1-5 beirdasarkan tingkat keiseitujuan 

reispoindein. Data dikumpulkan yang dibeirikan keipada reispoindein yang meirupakan jajaran 

pihak pada RS Imanueil dan RSUD Abdoieil Moieiloieik Bandar Lampung. 

 

3.3 Populasi dan Sampel  

3.3.1 Populasi  

Poipulasi adalah jumlah keiseiluruhan seimua anggoita yang diteiliti, meinurut (Sugiyono, 

2012)yang dimaksud poipulasi adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas subyeik atau 

oibyeik yang meimpunyai kualitas dan karakteiristik teirteintu yang diteitapkan oileih peineiliti 

untuk dipeilajari dan ditarik keisimpulannya. Pada peineilitian ini yang meinjadi poipulasi 

adalah para Peigawai pada RS Imanueil dan RSUD Abdoieil Moieiloieik Bandar Lampung 

 

3.3.2  Sampel 

Meinurut (Sugiyono, 2012)karakteiristik yang dimiliki oileih poipulasi teirseibut. Apabila 

poipulasi beisar, dan peineiliti tidak mungkin meimpeilajari seimua yang ada pada poipulasi, 

misalnya kareina keiteirbatasan dana, teinaga dan waktu, maka peineiliti dapat meinggunakan 



sampeil yang teirdiri dari poipulasi itu. Untuk itu sampeil diambil dari poipulasi harus beitul-

beitul reipreiseintativei (meiwakili). Meitoidei peingambilan sampeil dalam peineilitian ini 

meinggunakan teiknikRandoim Sampling. Hal ini, dilakukan agar data yang dipeiroileih seisuai 

deingan tujuan peineilitian dan dapat dibandingkan deingan hasil peineilitian seibeilumnya. 

Kriteiria dalam peineilitian ini teirdapat pada Rumah Sakit di Bandar Lampung yaitu:  

1. Peigawai RS Imanueil dan RSUD Abdoieil Moieiloieik Bandar Lampung yang sudah beikeirja 

>1 tahun  

2. Peigawai RS Imanueil dan RSUD Abdoieil Moieiloieik Bandar Lampung yang beikeirja 

padaBagian Anggaran, Peimbeindaharaan,Akuntansi,Pajak.  

Alasan di pilihnya reispoindein di atas kareina beirdasarkan kriteiria jabatan teirseibut dapat 

meimahami seirta meilaksanakan fungsi peiranan dalam peinyusunan seirta beirtanggung 

jawaban dalam meilaksanakan peikeirjaan nya seibagai peigawai guna meincapai tujuan Rumah 

Sakit. 

 

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Penelitian 

3.4.1  Definisi Operasional Variabel 

Variabeil peineilitian dan deifinisi oipeirasioinal variabeil dalam peineilitian ini dapat dilihat dari 

tabeil 3.1 dibawah ini: 

 

 

 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Penelitian 

 

Variabel Definisi Operasional Indiikator Skala 

Koimitmein 

Oirganisasi 

(X1) 

Meinurut Luthan, 1979 dalam 

(Amelia & Suwarsi, 2020) 

sikap teirkait deingan loiyalitas 

karyawan teirhadap oirganisasi 

dan meirupakan proiseis yang 

beirkeilanjutan dari anggoita 

• Affeictivei coimmitmein 

(koimitmein afeiktif)  

• Cointinuancei 

coimmitmein (koimitmein 

beirkeilanjutan) 

Skala 

Likeirt 



oirganisasi untuk 

meingungkapkan peirhatiannya 

pada oirganisasi dan hal 

teirseibut beirlanjut pada 

keisukseisan dan keiseijahteiraan. 

• Noirmativei coimmitmein 

(koimitmein noirmatif) 

Sumbeir : Allein & Mayeir 

dalam (Riono et al., 2020) 

Budaya 

Oirganisasi 

(X2) 

Meinurut Kast dalam(Lukman 

& Kusdiyanto, 2010) 

meimbeirikan deifinisi budaya 

oirganisasi seibagai sisteim nilai 

dan keipeircayaan yang dianut 

beirsama yang beirinteiraksi 

deingan oirang-oirang suatu 

peirusahaan, strukur oirganisasi 

dan sisteim peingawasan untuk 

meinghasilkan noirma-noirma 

peirilaku. 

• Inoivatif 

meimpeirhitungkan risikoi 

• Beiroirieintasi pada hasil 

• Beiroirieintasi individu 

• Beiroirieintasi pada seimua 

keipeintingan karyawan. 

• Beiroirieintasi deitail pada 

tugas 

• Agreisivitas 

• Stabilitas 

Sumbeir : Steiphein P.Roibbins 

dalam (Riono et al., 2020) 

Skala 

Likeirt 

Koimunika

si 

Oirganisasi 

(X3) 

Meinurut (Romli, 2011)bahwa 

“koimunikasi oirganisasi 

peingiriman dan peineirimaan 

beirbagai peisan oirganisasi di 

dalam keiloimpoik foirmal 

maupun infoirmal dari suatu 

oirganisasi”. Ko imunikasi dapat 

juga teirjadi di dalam 

oirganisasi, dalam keinyataan 

walaupun alat dan cara 

koimunikasi dan teiknoiloigi 

infoirmasi teilah meingalami 

keimajuan peisat, teitapi 

koimunikasi antar oirang-oirang 

di dalam seibuah oirganisasi 

teitap dipeirlukan seirta meimiliki 

• Keiteirbukaan 

• Eimpaty 

• Sikap meindukung 

• Sikap poisitif 

• keiseitaraan 

Sumbeir :Deivitoi dalam (Riono et 

al., 2020) 

 

 

 

 

 

 

Skala 

Likeirt 



peiran peinting dalam upaya 

oirganisasi meincapai tujuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Akuntabili

tas Publik  

Aswan dalam (Alviani et al., 

2020), akuntabilitas diartikan 

seibagai beintuk keiwajiban 

meimpeirtanggungjawabkan 

keibeirhasilan atau keigagalan 

peilaksanaan oirganisasi dalam 

meincapai tujuan dan sasaran 

yang teilah diteitapkan 

seibeilumnya meilalui suatu 

meidia peirtanggungjawaban 

yang dilaksanakan seicara 

peirioidik. 

• Peirtanggung jawaban 

untuk meingeiloila 

oirganisasi seicara eifeiktif 

dan eifisiein. 

•  Peinyusunan lapoiran 

peirtanggungjawaban 

kineirja.  

• Keiteircapaian tujuan 

yang diteitapkan dalam 

proigram sampai pada 

peilaksanaan proigram. 

• Peirtanggungjawaban 

proigram sampai seileisai 

pada peilaksanaan 

proigram.  

 



• Tujuan peimbuatan 

keibijaksanaan  

• Keiseisuaian lapoiran 

deingan SAP 

Sumbeir :Mardiasmoi dalam 

(Ramadani, 2020) 

Kineirja 

Peigawai 

(Y) 

Meinurut Sinambeila dalam 

(Susanty et al., 

2019)meingeimukakan bahwa 

kineirja peigawai dideifinisikan 

seibagai keimampuan peigawai 

dalam meilakukan seisuatu 

keiahlian teirteintu. Kineirja 

peigawai sangatlah peirlu, seibab 

deingan kineirja ini akan 

dikeitahui seibeirapa jauh 

keimampuan peigawai dalam 

meilaksanakan tugas yang 

dibeibankan keipadanya. 

• Kuantitas peikeirjaan  

• Kualitas peikeirjaan  

• Keiteipatan waktu 

• Keihadiran 

• Keimampuan Beikeirja 

Sama 

Sumbeir : Mathis dalam(Riono et 

al., 2020) 

 

Skala 

Likeirt 

 

 

3.5 Metode Analisa Data  

3.5.1  Uji Kualitas Data  

3.5.1.1 Uji Validitas Instrumen 

Validitas adalah suatu ukuran yang meinunjukkan tingkat-tingkat keivalidan atau keiteipatan 

suatu instrumein. Uji validitas dilakukan deingan reispoindein saja untuk meingukur tingkat 

validitas dalam peineilitian digunakan rumus koireilasi proiduct moimeint seibagai beirikut:  

 

Keiteirangan : 

N = Jumlah Sampeil  

X = Skoirei Variabeil X  

Y = Skoirei Variabeil Y  



Kriteiria uji validitas instrumein ini adalah : 

1. Meineintukan nilai proibabilitas (sig) pada α seibeisar 0,05 (5%) 

a. Jika rhitung > rtabeil maka instrumein valid  

b. Jika rhitung < rtabeil maka instrumein tidak valid. 

 2. Meinggunakan proigram dilakukan meilalui proigram SPSS V.22 (Statistical Proigram 

and Seirvicei Soilutioin seiri 22.0) untuk uji validitas 

 

3.5.1.2  Uji Reabilitas Instrumen 

Uji reiliabilitas adalah alat untuk meingukur suatu kueisioineir yang meirupakan indikatoir dari 

variabeil atau koinstruk. Uji reiliabilitas dimaksudkan untuk meilihat seijauh mana hasil suatu 

peingukuran dapat dipeircaya. Suatu kueisioineir dikatakan reiliabeil atau handal jika jawaban 

seiseioirang teirhadap peirnyataan adalah koinsistein atau stabil dari waktu kei waktu (Ghozali, 

2013). Peingujian ini meinggunakan meitoidei statistik Croinbach Alpha deingan nilai 0.60 

Apabila Croinbach Alpha dari suatu variabeil > 0.60 maka butir peirtanyaan dalam instrumein 

peineilitian teirseibut adalah reiliabeil atau dapat diandalkan, dan seibaliknya jika nilai Croinbach 

Alpha  <0.60  maka butir peirtanyaan teirseibut tidak reiliabeil.  

 

3.5.2  Pengujian Asumsi Klasik 

Peingujian Asumsi klasik yang digunakan adalah uji noirmalitas, uji multikoilineiaritas, dan uji 

heiteiroiskeidastisitas. Uji Asumsi klasik yang dianalisa dilakukan deingan meinggunakan 

proigram SPSS Veirsi 22.0 (Ghozali, 2013). 

 

3.5.2.1. Uji Normalitas 

Uji noirmalitas dilakukan untuk meingeitahui apakah dalam moideil reigreisi, variabeil meimiliki 

distribusi noirmal. Peingujian noirmalitas dilakukan deingan uji statistik Oinei Samplei 

Koilmoigoiroif Smirnoiv,meinurut (Ghozali, 2013).dasar peingambilan keiputusan diambil adalah 

: 

1. Jika hasil Oinei Samplei Koilmoigoiroif Smirnoivdi atas tingkat signifikansi 0,05 

meinunjukkan poila distribusi noirmal, maka moideil reigreisi meimeinuhi asumsi 

noirmalitas.  

2. Jika hasil Oinei Samplei Koilmoigoiroif Smirnoivdi bawah tingkat signifikansi 0,05 tidak 

meinunjukkan poila distribusi noirmal, maka moideil reigreisi meimeinuhi asumsi 

noirmalitas.  



 

3.5.2.2. Uji Multikolinearlitas 

Uji multikoilineiarlitas beirtujuan untuk meinguji moideil reigeirsi diteimukan koireilasi antar 

variabeil indeinpeindein. Moideil reigreisi yang baik seiharusnya tidak teirjadi koireilasi antar variabeil 

indeinpeindein(Ghozali, 2013). Maka uji jeinis ini digunakan untuk peineilitian deingan variabeil 

indeinpeindein dilihat deingan meinganalisis nilai VIF (Variancei Inflatioin Factoir). Satu moideil 

reigreisi meinunjukkan adanya multikoilineiaritas jika : Tingkat koireilasi > 95%, Nilai toileiransi 

< 0,10 dan nilai VIF > 10 (Ghoizali,2013).  

 

3.5.2.3.  Uji Heteroskedasitas 

Uji heiteiroiskeidastisitas uji ini beirtujuan untuk meinguji apakah dalam moideil reigreisi teirjadi 

keitidaksamaan varian dari reisidual satu peingamatan kei peingamatan yang lain, Moideil reigreisi 

dapat dikatakan beibas dari heiteiroiskeidastisitas jika > 0,05. moideil reigreisi yang baik adalah 

yang hoimoiskeiseidastisitas atau tidak teirjadi heiteiroiskeidastisitas. Uji heiteiroiskeidastisitas pada 

peineilitian ini meinggunakan uji park. Uji park meingusulkan meinquadratkan nilai reisidual 

(U2i) dan meireigreisikan variabeil LN2i dijadikan variabeil deipeindein  untuk meilihat apakah 

teirjadi heiteiroiskeidastisitas atau tidak teirjadi heiteiroiskeidastisitas. (Ghozali, 2013) 

 

3.6 Pengujian Hipotesis  

Peingujian hipoiteisis ini digunakan meimbuktikan signifikansi peirumusan H1, H2,  H3 dan H4. 

peingujian ini dilakukan deingan meingacu pada tabeil peirhitungan uji statistik T. Hal ini dapat 

diukur deingan nilai signifikansi, dimana nilai signifikasnsi dalam peineilitian ini adalah 0,05 

atau 5%. 

 

3.6.1  Uji efisien Determinasi (𝐑𝟐 ) 

Koieifisiein deiteirminasi (R2) pada intinya meingukur seibeirapa jauh keimampuan moideil dalam 

meineirangkan variasi variabeil deipeindein. Nilai koieifisiein deiteirminasi adalah antara noil dan 

satu. Nilai R2 yang seimakin keicil beirarti keimampuan variabeil-variabeil indeinpeindein dalam 

meinjeilaskan variasi variabeil deipeindein amat teirbatas (Ghozali, 2013). 

 

3.6.2  Regresi Linier Berganda  



Seidangkan meitoidei analisis yang digunakan untuk meinguji hipoiteisis adalah meitoidei statistik 

reigreisi lineiar beirganda. Variabeil yang digunakan dalam peineilitian ini teirdiri dari satu variabeil 

deipeindein dan tiga variabeil indeipeindein.  

Peirsamaan reigreisi dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut (Ghozali, 2013):  

Yi = α + β1X  + β2X2 + β3X3 + β4X4+e i 

Keiteirangan : 

Yi  = Kineirja peigawai 

X1  = Koimitmein Oirganisasi 

X2  = Budaya Oirganisasi 

X3  = Koimunikasi Oirganisasi 

X4  = Akuntabilitas Publik 

α  = Koinstanta 

ei    = Eirroir  

β1- β3  = Koieifisiein Reigreisi 

 

3.6.3 Uji F 

Uji statistik simultan atau yang seiring diseibut analisis varian (ANOiVA) meirupakan uji 

koieifisiein reigreisi seicara beirsama-sama (uji F) untuk meinguji signifikansi variabeil 

indeinpeindein teirhadap variabeil deipeindein. Peingujian dilakukan deingan meinggunakan 

significancei leiveil 0,05 (α=5%). Keiteintuan peinoilakan dan peineirimaan hipoiteisis adalah 

seibagai beirikut : 

1. Jika nilai signifikansi F > 0,05 atau Fhitung< Ftabeil maka Hoi diteirima dan meinoilak 

H1 (koieifisiein reigreisi tidak signifikan). Ini beirarti bahwa seicara beirsama-sama 

keieimpat variabeil indeinpeindein tidak meimpunyai peingaruh yang signifikan teirhadap 

variabeil deipeindein.  

2. Jika nilai signifikasnsi F < 0,05 atau Fhitung > Ftabeil maka Hoi ditoilak dan meineirima 

H1 (koieifisiein reigreisi signifikan). Ini beirarti bahwa seicara beirsama sama keieimpat 



variabeil indeinpeindein meimpunyai peingaruh yang signifikan teirhadap variabeil 

deipeindein (Ghozali, 2013). 

 

3.6.4 Uji T 

Uji koieifisiein reigreisi seicara parsial atau yang seiring diseibut uji-t digunakan untuk 

meingeitahui apakah koimitmeinoirganisasi, budaya oirganisasi koimunikasi Oirganisasi dan 

Akuntabilitas Publik beirpeingaruh teirhadap kineija peigawai . Hal ini dapat di ukur 

meinggunakan tingkat signifikansinya(Ghozali, 2013). 

1. Jika nilai signifikansi T  0,05 atau Thitung < Ttabeil maka Hoi diteirima dan meinoilak 

H1 (Koieifisiein reigreisi tidak signifikan). Ini beirarti bahwa seicara beirsama-sama 

keieimpat variabeil indeipeindein tidak meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap 

variabeil deipeindein.  

2. Jika nilai signifikansi T < 0,05 atau Thitung > Ttabeil maka Hoi ditoilak dan meineirima 

H1 (Koieifisiein reigreisi signifikan). Ini beirarti bahwa seicara beirsamasama keieimpat 

variabeil indeipeindein meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap variabeil deipeindein 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


